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Memahami faktor luaran dan faktor dalaman yang akan mempengaruhi pembentukan
sikap liberal terhadap tingkah laku seksual adalah sangat penting untuk diukur
seterusnya membekalkan sumber maklumat untuk merangka intervensi yang
bersesuai. Kajian ini menekankan kepada perspektif perkembangan untuk
memahami dan menjelaskan perkaitan pemboleh ubah bebas dengan sikap terhadap
tingkah laku seksual. Teori kognitif sosial (Bandura, 1977) telah digunakan sebagai
panduan dalam membina kerangka teoritikal kajian. Kajian ini merupakan kajian
kuantitatif menggunakan reka bentuk kajian korelasi. Responden kajian terdiri
daripada 204 orang remaja hamil luar nikah berumur 14 hingga 19 tahun yang
dipilih dengan menggunakan persampelan kluster pelbagai peringkat (muti-stage
cluster sampling). Kajian ini melibatkan remaja hamil luar nikah di Semenanjung
Malaysia yang berada di institusi perlindungan dan pemulihan di Taman Seri Puteri
di Cheras Selangor, Taman Seri Puteri Batu Gajah, Perak,Raudhatus Sakinah Johor,
Raudhatus Sakinah Pulau Pinang, Raudatus Sakinah Melaka, Raudatus Sakinah
Kelantan dan Raudatus Sakinah Selangor.

Lima instrumen yang digunakan dalam kajian ini iaitu/nventory Parent and Peer
Attachment oleh Gay Armsden dan Mark Greenberg (1987), Brief Sexual Attitudes
Scale oleh Hendrick, Hendrick, dan Reich, (2006), Rosenberg Self-Esteem Scale
oleh Rosenberg (1965), Peer Pressure, Porpularity and Conformity Inventory oleh
Santor, Messervey dan Kusumakar (2000), dan Rotter I-E Scale oleh Rotter (1966).
Analisis statistik deskriptif, ujian korelasi Pearson, analisis regresi berganda,
pengujian pengantara (mediator) dan penyerdehana (moderator)
denganmenggunakan analisis bootstraping (perisian PROCESS Macro) diaplikasi
dalam kajian ini.



Dapatan analisis korelasi Pearson menunjukkan wujud perkaitan signifikan antara
umur dengan sikap liberal terhadap tingkah laku seksual.Dapatan kajian
menunjukkan tidak terdapat perkaitan yang signifikan antara tahun pendidikan
responden, tahap pendidikan bapa dan tahap pendidikan ibudengan sikap terhadap
tingkah laku seksual. Seterusnya, wujud perkaitan yang signifikan antara perapatan
ibu bapa-anak (komunikasi, kepercayaan dan pengasingan)dengan sikap
liberalterhadap tingkah laku seksual.Selain itu wujud perkaitan yang signifikan
antara pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebayadan populariti rakan
sebaya)dengan sikapliberal terhadap tingkah laku seksual. Dapatan kajian juga
membuktikan estim dirirendah dan lokus kawalan luaran mempunyai perkaitan yang
signifikan dengan sikap liberal terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan
remaja hamil luar nikah.

Analisis regresi berganda menunjukkansikap liberal terhadap tingkah laku seksual
dapat diramalkan oleh pemboleh ubah bebas (tekanan rakan sebaya, estim diri, lokus
kawalan, populariti rakan sebaya, kepercayaan dan komunikasi dengan ibu
bapa).Dapatan kajian membuktikan prediktor unik yang paling tinggi menyumbang
kepada sikap liberal terhadap tingkah laku seksual adalah tekanan rakan sebaya.
Analisis pengantara menggunakan bootstrapmendapati pengaruh tidak langsung
perapatan ibu bapa-anak (komunikasi, kepercayaan dan pengasingan) atas sikap
terhadap tingkah laku seksual melalui pengantara (estim diri) adalah tidak signifikan.
Manakala pengaruh tidak langsung pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya
dan populariti rakan sebaya) atas sikap terhadap tingkah laku seksual melalui
pengantara (estim diri) adalah signifikan.Analisis bootstrapperapatan ibu bapa-anak
(komunikasi, kepercayaandan pengasinganan)ke atas sikap terhadap tingkah laku
seksual melalui penyederhana (moderator) lokus kawalan menunjukkan kesan
interaksi adalah tidak signifikan. Pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan
populariti rakan sebaya) ke atas sikap liberal terhadap tingkah laku seksual melalui
penyederhana (moderator) lokus kawalan menunjukkan kesan interaksi adalah
signifikan.

Dapatan kajian membuktikan gaya masa kini membuktikan remaja terlalu mudah
dipengaruhi oleh pengaruh rakan sebaya melalui aspek populariti serta tekanan
daripada rakan sebaya. Hal ini menunjukkan faktor status sosial seharusnya diberi
perhatian serius dan diambil kira dalam membangunkan program intervensi bagi
menghalang serta mencegah fenomena hamil luar nikah daripada terus berleluasa.
Selain itu terapi keluarga juga dilihat mampu dijadikan sebagai salah satu intervensi
krisis serta pendekatan kemahiran penyelesaian masalah antara remaja dengan ibu
bapa. Kajian ini mengesyorkan program kesihatan seksual dan reproduktif serta
program intervensi yang bersifat pencegahan, perlindungan, pemulihan dan integrasi
yang mensasarkan kepada faktor pembentukan sikap konservatif terhadap tingkah
laku seksual yang selamat dipertingkatkan bagi remaja di Malaysia. Justeru, kajian
ini memberi input langsung kepada dasar negara seterusnya menyumbang terhadap
korpus ilmu serta advokasi sosial bagi penggubalan dasar negara demi kesejahteraan
masyarakat khasnya kelompok remaja.
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Abstract of thesis presented to the Senate of Universiti Putra Malaysia in fulfilment
of the requirement for the degree of Doctor of Philosophy

RELATIONSHIP BETWEEN PARENT-CHILD ATTACHMENT, PEER
INFLUENCE, SELF-ESTEEM AND LOCUS OF CONTROL WITH SEXUAL
ATTITUDE TEENAGERS OUT OF WEDLOCK

By

NOR JUM'AWATON BINTI SHAHRUDDIN

October 2017

Chairman : Associate Professor Mariani Binti Mansor, PhD
Faculty : Human Ecology

Understand internal and external factors influence the formation and cultivation of
the liberal attitude towards sexual behaviour is extremely important to be measured
and provides information for appropriate intervention.This study emphasized on
developmental perspective in order to understand and explain the relevance of
independent variables to the attitude towards sexual behaviour.This study applied
Social Cognitive Theory (Bandura, 1977) as a guide in building the theoretical
framework.This is quantitative research used a correlation study design. The
respondents for this study comprised 204 pregnant teenagers out of marriage aged
between 14 to 19 years, were selected using a muti-stage cluster sampling technique.
The study involved teenagers out of in Peninsular Malaysia at shelters and
rehabilitation institutions in Taman Seri Puteri in Cheras Selangor, Taman Seri
Puteri Batu Gajah, Perak,Raudhatus Sakinah Johor, Raudhatus Sakinah Penang,
Raudatus Sakinah Melaka, Raudatus Sakinah Kelantan and Raudatus Sakinah
Selangor.

Five instruments used in this study are Inventory of Parent and Peer Attachment by
Gay Armsden and Mark Greenberg (1987), Brief Sexual Attitudes Scale by
Hendrick, Hendrick and Reich, (2006), Rosenberg Self-Esteem Scale by Rosenberg
(1965), Peer Pressure, Popularity and Conformity Inventory by Santor, Messervey
and Kusumakar (2000), and Rotter I-E Scale by Rotter (1966). The descriptive
statistics, Pearson’s correlation, a multiple regression analysis, mediator and the
moderator by using bootstrapping analysis (PROCESS Macro software) used in this
study.
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The results of the Pearson’s correlation analysis showed a significant relationship
between age and the liberal attitude towards sexual behaviour. The findings of the
study also showed that there was no significant relationship between the years of
education of the respondents, the level of education of the fatherand the level of
education of the mother with the attitude towards sexual behaviour. Next, there was
a significant relationship between the parent-child attachment (communication, 001),
trustand alienation) with the liberal attitude towards sexual behaviour. In addition,
there was a significant correlation between peer pressure and peer popularity with
the liberal attitude towards sexual behaviour. The findings also proved that lower
self-esteem and the external locus of control had a significant relationship with the
liberal attitude towards sexual behaviour among teenagers out of wedlock.

The multiple regression analysis showed the liberal attitude towards sexual
behaviour could be predicted by the independent variable in the studied model (peer
pressure, self-esteem, locus of control, peer popularity, trust and communication
with parents).The findings of the study proved that the highest unique predictors of
the liberal attitude towards sexual behaviour werepeer pressure.The results of the
bootstrapping analysis on the indirect effect of the parent-child attachment
(communication, trust and alienation) on the attitude towards sexual behaviour
through the mediator (self-esteem) was not significant. The indirect effect of the
peers influence (peer pressure and peer popularity) on the liberal attitude towards
sexual behaviour through the mediator (self-esteem) was significant.The
bootstrapping analysis of the parent-child attachment (communication,trust and
alienation) on the attitude towards sexual behaviour through the locus of control as
moderator showed that the interaction effect was not significant. For peer influence
(peer pressure and peer popularity) on the liberal attitude towards sexual behaviour
through the locus of control moderator showed a significant interaction effect.

The findings also proved the current trend that teenagers are easily influenced by
their peers through the aspects of peer popularity and peer pressure. This shows that
the social status factor should be given serious attention and be taken into
consideration in the development of intervention programs to prevent and avoid the
phenomenon of teenage pregnancies outside marriage from becoming widespread. In
addition, family therapy can also be used for crisis intervention as well as a skilled
approach towards the solving of problems between teenagers and parents. This study
recommends the enhancement of sexual and reproductive health programs and
intervention programs that are preventive, protective, rehabilitative and integrative,
targeting those factors that shape the conservative attitude towards sexual behaviour
among teenagers in Malaysia. Thus, this study provides direct input to national
policies, thereby contributing to the corpus of knowledge and social advocacy for the
formulation of national policies for the welfare of the people, especially those in the
teenage category.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Pengenalan

World Health Organization(WHO, 2006) mendefinisikan remaja sebagai individu
yang berhadapan dengan perkembangan seks dan perubahan hormon yang sangat
aktif. Perubahan fisiologi ini seterusnya mempengaruhi sikap terhadap tingkah laku
seksual seperti mencari pasangan seks, mencari persetujuan daripada pasangan,
membentuk hubungan intim, menunjukkan nafsu serta diakhiri dengan fenomena
bersekedudukan (Hendrick, Hendrick, & Reich, 2006).

Sejak 4 dekad yang lalu, dapatan kajian di Barat menunjukkan sikap terhadap
tingkah laku seksual dipengaruhi oleh faktor sosio ekonomi keluarga yang rendah,
tahap pendidikan yang rendah, penceraian ibu bapa, bilangan adik beradik yang
ramai, tahap pendidikan ibu bapa yang rendah (Edward, 1979), perapatan ibu bapa-
anak yang renggang(Jaccard, Dittus, & Gordon, 2000), pengaruh rakan sebaya
(Dicine, Com & Ity, 2010; Furman, Simon, Shaffer, & Bouchey, 2002) serta faktor
dalaman seperti estim diri dan lokus kawalan (Waggoner, Lanzi, & Klerman,
2012;&Eggleston, Jackson & Hardee, 1999).

Sementara itu, kajian berkenaan sikap terhadap tingkah laku seksual di Malaysia
perlu dilihat berdasarkan faktor demografi, faktor hubungan dengan ibu bapa, faktor
pengaruh rakan sebaya serta faktor diri sendiri dalam aspek estim diri dan lokus
kawalan(Norramazonizni &Hanina, 2016; Maryam, Hanina, Haslinda,Asnarulkhadi
& Amna, 2014; Mahirah & Balan Rathakrishnan, 2014; Fatimah, Khaidzir &
Suraiyah, 2013; Siti Marhamah, Khaidzir, Hanina & Zaki 2012; dan Siti Nor, Wong
Fui-Ping, Rozumah, Mariani, Rumaya & Mansor, 2010).Hasil kajian-kajian lepas
membuktikan tingkah laku seksual bukan sahaja dipengaruhi oleh faktor persekitaran
sosial seperti hubungan dengan ibu bapa-anak dan pengaruh rakan sebaya, tetapi
turut dipengaruhi oleh faktor kognitif serta faktor dalaman diri seperti estim diri dan
lokus kawalan.Faktor-faktor ini mempunyai perkaitan dan saling mempengaruhi
dalam sistem persekitaran dan perkembangan tingkah laku remaja. Ini membuktikan
peranan remaja serta individu-individu seperti ibu bapa dan rakan sebaya merupakan
agen sosialisasi serta model yang berupaya mempengaruhi pembentukan sikap
terhadap tingkah laku seksual seterusnya membawa remaja terjerumus ke dalam
fenomena hamil luar nikah.



1.2 Latar Belakang Kajian

Walaupun pelbagai dasar serta program yang telah dilaksanakan oleh Kerajaan,
fenomena remaja hamil luar nikah dilihat terus berlanjutan di Malaysia sehingga ke
hari ini. Isu remaja hamil luar nikah mendapat liputan meluas di media massa seakan
memberi tamparan hebat kepada pembangunan Malaysia khasnya dalam aspek
pembangunan sosial. Ini mewujudkan persepsi kepada segelintir masyarakat bahawa
generasi muda hanyalah liabiliti berbanding aset kepada negara. Ini adalah kerana,
beberapa faktor luaran serta dalaman remaja seperti kelemahan sistem kekeluargaan
dari aspek perapatan ibu bapa-anak, pengaruh rakan sebaya serta daya tahan yang
lemah tidak diambil kira oleh masyarakat.

Berdasarkan Survei Kesihatan Pelajar Sekolah Global (GSHS) Malaysia oleh
Kementerian Kesihatan Malaysia (KKM) tahun 2012, 50.4% remaja mengaku
melakukan hubungan seksual seawal usia 14 tahun berdasarkan sikap yang dipegang
oleh remaja berhubung tingkah laku seksual. Manakala berdasarkan statistik remaja
hamil berumur 10 hingga 19 mengikut negeri pada tahun 2012 hingga 2015
(Lampiran 1) oleh Bahagian Kesihatan Keluarga, Kementerian Kesihatan Malaysia
(KKM), bilangan remaja hamil pada tahun 2012 adalah seramai 18,847 orang,
diikuti 17,588 orang pada tahun 2013, 16,528 orang pada tahun 2014 manakala pada
tahun 2015 pula statistik remaja hamil adalah seramai 13,831 orang. Manakala
pecahan mengikut negeri pula menunjukkan negeri Selangor mencatatkan angka
remaja hamil paling tinggi bagi negeri di Semenanjung Malaysia, manakala Sabah
pula mencatatkan jumlah remaja hamil tertinggi berbanding Sarawak.

Statistik daripada Jabatan Kebajikan Masyarakat (JKM) bagi kes kanak-kanak yang
memerlukan perlindungan dan pemulihan pada tahun 2011 hingga 2014 berdasarkan
Akta Kanak-kanak 2001, Seksyen 41 (2) (d), jumlah remaja hamil luar nikah yang
ditempatkan di Taman Seri Puteri Cheras, Taman Seri Puteri Batu Gajah, Taman
Seri Puteri Sarawak dan Taman Seri Puteri Sabah bagi tahun 2011 adalah seramai
204 orang, pada tahun 2012 dicatatkan sebanyak 172 orang, diikuti pada tahun 2013
seramai 197 orang manakala pada tahun 2014 adalah seramai 208 orang.

Seperti yang telah dijelaskan sebelum ini, antara faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja adalah
faktor perapatan dengan ibu bapa-anak (Jaccard et al.,2000), pengaruh rakan sebaya
(Dicineet al., 2010), serta pengaruh diri sendiri seperti estim diri dan lokus kawalan
(Waggoner et al., 2012).

Sikap bermaksud penilaian umum sama ada secara positif atau negatif terhadap
sesuatu objek. Sikap adalah merupakan gabungan antara kepercayaan, perasaan dan
kecenderungan untuk bertingkah laku yang secara relatifnya ke arah sesuatu objek.
Secord dan Backman (1964) mendefinisikan sikap adalah merupakan bentuk
susunan perasaan, pemikiran dan keinginan untuk bertindak balas terhadap objek
psikologi. Objek sikap merangkumi penilaian meliputi dimensi baik, buruk, positif
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atau negatif serta penilaian dalam membuat keputusan dan seterusnya membentuk
sikap. Dalam kajian ini manifestasi sikap adalah tanggapan remaja hamil luar nikah
sama ada terhadap hubungan seks sebelum berkahwin. Pengkaji akan melihat dua
bentuk sikap subjek terhadap hubungan seks sebelum berkahwin iaitu sikap liberal
atau sikap konservatif. Sikap liberal bermaksud subjek yang mempunyai pandangan
positif dan dapat menerima tingkah laku seksual sebelum berkahwin. Manakala
sikap konservatif pula merujuk kepada pandangan negatif dan tidak dapat menerima
tingkah laku seksual sebelum kahwin.

Memetik laporan Kajian Seksual dan Reproduktif Warga Muda Malaysia oleh
Perspective Strategies dengan sokongan Durex Malaysia pada tahun 2016, 25%
daripada 1,071 remaja menyatakan perlindungan tidak diperlukan ketika melakukan
hubungan seksual berdasarkan sikap saling percaya antara pasangan seks. Kajian ini
juga membuktikan 35% responden tidak percaya bahawa hubungan seksual kali
pertama boleh menyebabkan wanita hamil (Perspective Strategies, 2016).

Laporan statistik oleh Jabatan Pendaftaran Negara (2016) pula menunjukkan
bilangan anak tak sah taraf bagi tahun 2013 hingga 2015yang didaftarkan di seluruh
Malaysia adalah sebanyak 159,725 iaitu seramai 53,492 bagi tahun 2013, 54,614
tahun 2014 dan 51,169 bagi tahun 2015. Statistik pembuangan bayi dan janin bagi
tahun 2005 hingga 2009 yang dilaporkan oleh Polis Diraja Malaysia (PDRM)
menunjukkan terdapat 407 kes pembuangan bayi dan janin. Negeri Selangor
mencatatkan jumlah pembuangan bayi dan janin yang tertinggi iaitu 105 kes, diikuti
oleh negeri Johor iaitu 83 kes dan negeri Sabah 65 kes. Selain itu trend masa kini
menunjukkan semakin ramai remaja di Malaysia yang berumur 12 hingga 18 tahun
hamil luar nikah dan statistik di hospital tempatan menunjukkan sekurang-kurangnya
satu kes kelahiran bayi luar nikah setiap hari (Soon, 2012).

Statistik daripada Jabatan Kebajikan Masyarakat (JKM) bagi kes kanak-kanak yang
memerlukan perlindungan dan pemulihan pada tahun 2011 hingga 2014 berdasarkan
Akta Kanak-kanak 2001, Seksyen 41 (2) (d), jumlah remaja hamil luar nikah yang
ditempatkan di Taman Seri Puteri Cheras, Taman Seri Puteri Batu Gajah, Taman
Seri Puteri Sarawak dan Taman Seri Puteri Sabah bagi tahun 2011 adalah seramai
204 orang, pada tahun 2012 dicatatkan sebayak 172 orang, diikuti pada tahun 2013
seramai 197 orang manakala pada tahun 2014 adalah seramai 208 orang.

Berikutan daripada fenomena tingkah laku seksual dalam kalangan remaja begitu
membimbangkan, Kerajaan melalui KKM melancarkan Pelan Tindakan Kesihatan
Remaja Kebangsaan 2015 hingga 2020. Terdapat lima fokus utama dalam pelan ini
dan dua di antaranya melibatkan fenomena tingkah seksual iaitu a) Kesihatan seksual
dan reproduktif dan b) Tingkah laku berisiko termasuk tingkah laku
seksual.Sehubungan itu, ia secara signifikan menjadikan fenomena tingkah laku
seksual bukannya sesuatu isu yang ‘ome off’, tapi sebaliknya berterusan dan
berulangan diperkatakan.



Selain itu KKM melalui Strategi Lautan Biru (NBOS) bersama dengan Kementerian
Pembangunan Wanita, Keluarga dan Masyarakat (KPWKM) melancarkan Program
Generasiku Sayang Peringkat Kebangsaan Tahun 2015. Buku Garis Panduan Pusat
Jagaan Generasiku Sayang dilancarkan sebagai panduan untuk menyediakan
perkhidmatan menyeluruh khasnya dalam aspek kesihatan dan pendidikan kepada
remaja hamil luar nikah dan bayi. Antara pusat yang telah dibangunkan adalah Pusat
Jagaan Generasiku Sayang di Kelantan.

Lembaga Penduduk dan Pembangunan Keluarga Negara (LPPKN) melaksanakan
Program Pendidikan Kesihatan Reproduktif dan Seksual iaitu Program PEKERTI di
bawah Dasar dan Pelan Tindakan Kesihatan Reproduktif dan Sosial Kebangsaan
2009. Program PEKERTI dilaksanakan pada tahun 2011 terdiri daripada program
PEKERTI@PLKN (Program Latihan Khidmat Negara (PLKN),
PEKERTI@Sekolah dengan kerjasama Kementerian Pendidikan Malaysia (KPM)
melalui Pengajaran Pendidikan Kesihatan di Sekolah Rendah dan Sekolah
Menengah, PEKERTI@IPGM (Institut Pendidikan Guru Malaysia (IPGM) kepada
bakal guru Pendidikan Jasmani dan Kesihatan, serta PEKERTI@KOMUNITI yang
berfokus kepada penghuni institusi Jabatan Kebajikan Masyarakat (JKM).

Selain itu akhbar-akhbar tempatan juga terus-menerus melaporkan fenomena remaja
hamil lvar nikah di Malaysia. Pendedahan yang dilaporkan di akhbar-akhbar
tempatan menunjukkan fenomena tingkah laku seksual sehingga hamil luar nikah
seakan-akan menjadi barah yang berupaya mencacatkan salah satu teras dalam
Wawasan 2020 iaitu dalam memastikan masyarakat Malaysia khususnya remaja
mempunyai peribadi dan nilai-nilai kerohanian yang tinggi.

Antara tahun 2015 dan 2016 sahaja akhbar-akhbar tempatan memaparkan pelbagai
isu melibatkan fenomena remaja hamil luar nikah. The Star bertarikh 29 Oktober
2015 memetik kenyataan oleh Menteri Kesihatan Y.B. Datuk Seri Dr.
Subramaniam, terdapat 50 kes remaja hamil luar nikah yang direkodkan oleh klinik-
klinik kesihatan di seluruh Malaysia dalam tempoh sehari. Keratan-keratan akhbar di
atas memaparkan bahawa fenomena remaja hamil luar nikah merupakan isu yang
tidak pernah berkesudahan dan memerlukan perhatian dan kajian mendalam
berkenaan pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual sehingga membawa
remaja ke kancah risiko hamil luar nikah.

Sehubungan itu, fokus utama kajian ini adalah untuk mengenal pasti perkaitan antara
perapatan ibu bapa-anak, pengaruh rakan sebaya, estim diri dan lokus kawalan
dengan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah
di Semenanjung Malaysia. Kajian ini turut mengkaji perkaitan antara faktor
demografi iaitu umur, tahap pendidikan, serta tahap pendidikan ibu bapa dengan
sikap terhadap tingkah laku seksual. Kajian ini juga memasukkan faktor pengantara
(mediator) iaitu estim diri serta faktor penyederhana lokus kawalan (moderator)
kerana berpegang kepada Teori kognitif sosial (Bandura, 1977).



Teori kognitifsosial menyatakan tingkah laku manusia dimotivasikan serta dikawal
oleh latihan berterusan pengaruh diri. Melalui teori ini, manusia dikatakan bertindak
terhadap pengaruh luar seperti perapatan ibu bapa dengan anak dan pengaruh rakan
sebaya melalui kaedah pembelajaran serta pemerhatian seterusnya mempengaruhi
proses kognitif dengan membuat pemilihan, menyusun dan memindahkan stimulus
pengalaman yang seterusnya memberi kesan kepada tingkah laku (Bandura, 1991).
Faktor-faktor kognitif seperti estim diri berfungsi sebagai pemboleh ubah pengantara
(Kerpelman, McElwain, Pittman & Adler-Baeder, 2016)dan lokus kawalan
berinteraksi sebagai pemboleh ubah penyederhana (moderator) seperti yang
dicadangkan oleh Meldrum, Miller, dan Flexon (2013) yang pada akhirnya
mempengaruhi sikap terhadap tingkah laku seksualindividu.

Walaupun pelbagai dasar serta program telah dijalankan oleh Kerajaan, statistik
remaja hamil luar nikah dan kes pembuangan bayi terus menerus-menerus berlaku di
Malaysia dan dilihat tidak pernah berkesudahan. Fenomena ini merupakan kesan
daripada perhubungan seks bebas yang semakin bermaharajalela dalam kalangan
remaja serta dipengaruhi oleh sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan
remaja (Rosnah, 2016). Menyalahkan generasi muda tanpa merawat punca
permasalahan bukanlah satu tindakan yang adil. Kelemahan sedia ada perlu diatasi
melalui komitmen semua pihak agar fenomena tingkah laku seksual sehingga hamil
luar nikah dalam kalangan remaja di Malaysia dapat dibendung dan dibanteras.
Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap tingkah laku seksual
dalam kalangan remaja hamil luar nikah adalah penting dalam merangka program
serta pelan intervensi di masa hadapan.

1.3 Penyataan Masalah

Pergaulan sosial yang bebas dan hubungan seks tanpa nikah semakin menular
dikalangan masyarakat Malaysia adalahmerupakan pengaruh daripada penularan
gaya hidup Barat yang kini menjadi ikutan dan kebanggaan generasi muda alaf baru.
Pengaruh budaya Barat ini atau dikenali sebagai budaya hedonisme telah dikenal
pasti sebagai agen penghakis amalan tradisi yang merupakan ‘pantang larang’ adat
Melayu suatu ketika dahulu (Norramazonizni et al., 2016). Melalui media hiburan
yang dibawa dari Barat, generasi muda didedahkan dengan tontotan bahan-bahan
lucah, gaya pemakaian yang mencolok mata dan pergaulan bebas dalam kalangan
remaja.Pergaulan bebas dalam kalangan remaja membawa kepada kecenderungan
remaja untuk terjerumus ke fenomena huhungan seks bebas tanpa nikah.

Pada abad ke 21 ini, pendedahan demi pendedahan mengenai statistik remaja hamil
luar nikah dilaporkan di akhbar-akhbar serta media tempatan. Statistik bagi 10 tahun
kebelakangan ini menunjukkan remaja terlibat dengan tingkah laku seksual sehingga
hamil luar nikah serta serta statistik pembuangan janin dan bayi mendapat liputan
meluas oleh akhbar-akhbar tempatan. Walaupun pelbagai dasar serta program yang
telah dijalankan oleh kerajaan bagi membanteras fenomena remaja hamil luar nikah,
akan tetapi isu ini dilihat terus menerus berlaku di Malaysia. Dengan perubahan



hormon dan dunia yang serba kompleks, remaja mula merasakan tidak ada sesiapa
yang dapat memahami perasaan merecka mendedahkan mereka kepada pelbagai
pengaruh dan gaya hidup. Pengaruh yang negatif ini tidak terhad kepada sikap
peribadi sahaja, malah melibatkan aktiviti-aktiviti seksual yang tidak sihat seperti
seks luar nikah, homoseksual dan sebagainya. Sesungguhnya kita tidak mahu
fenomena ini terus menerus berleluasa di Malaysia dan sekiranya tidak dibendung
akan menimbulkan kesan serius terhadap pembangunan sebuah negara bangsa yang
mempunyai nilai-nilai murni di masa hadapan. Melalui dapatan kajian oleh Harlina
(2015) membuktikan remaja khususnya bangsa Melayu terlibat dengan tingkah laku
seksual hasil daripada sikap liberal yang dipegang.

Sehubungan itu, kajian berhubungsikap terhadap tingkah laku seksual dalam
kalangan populasi remaja hamil luar nikah di Malaysia adalah penting untuk
dijalankan dan diukur bagi memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan serta penanaman sikap terhadap tingkah seksual dalam konteks
pandangan remaja hamil luar nikah.Faktor luaran seperti perapatan ibu bapa-anak
dan pengaruh rakan dan faktor dalaman seperti estim diri dan lokus kawalan diri
merupakan antara faktor yang mendorong pembentukan sikap terhadap tingkah laku
seksual (Epstein, Bailey, Manhart, Hill, & Hawkins, 2014).

Biarpun terdapat kajian yang dijalankan berkaitan sikap terhadap tingkah laku
seksual di Malaysia, namun kajian-kajian lepas menggunakan responden yang terdiri
daripada remaja di sekolah ataupun di universiti tetapi tidak difokuskan kepada
remaja hamil luar nikah sendiri (Paranjothi Yanok, 2016; Azriani, Razlina, Shaiful
Bahari, Mohd Ismail, Siti Hawa, Halim Salleh, & Wan Abdul Manan, 2015;
Mahirah & Balan, 2014). Oleh yang demikian penekanan diberi dalam kajian ini
terhadap remaja hamil luar nikah yang ditempatkan di institusi perlindungan dan
pemulihan Kerajaan di Taman Seri Puteri dan bukan Kerajaan (NGO) di Raudatus
Sakinah kerana dipilih sebagai subjek kajian. Menurut Basen-Engquist dan Parcel
(1992), subjek kajian yang telah berpengalaman secara seksual sehingga hamil,
mempunyai sikap terhadap tingkah laku seksual yang lebih jelas.

Selain itu adalah didapati terdapat kajian tempatan oleh Subhi, Bakar, Ahmad,
Hoesni, Ibrahim, dan Mohamad, (2012) tertumpu terhadap hubungan seksual dalam
kalangan remaja tetapi tidak mengkaji akan aspek sikap terhadap tingkah laku
seksual. Kajian oleh Siti Hajar et al., (2015) pula hanya mengkaji kesan faktor gaya
keibubapan terhadap penglibatan remaja dalam salah laku seks yang kemudiannya
menyumbang kepada kehamilan luar nikah. Walau bagaimanapun kajian ini
menekankan faktor gaya keibubapaan tetapi tidak memfokuskan kepada peranan
perapatan ibu bapa anak dalam mempengaruhi tingkah laku seksual. Melalui kajian-
kajian di atas adalah didapati pengkaji yang lepas lebih memfokuskan kepada isu
dan masalah tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah tanpa
mengkaji secara mendalam faktor pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual
melalui perkaitannya dalam aspek perapatan ibu bapa-anak. Sehubungan itu dalam
kajian ini faktor perapatan ibu bapa-anak melalui dimensi kepercayaan, komunikasi
dan pengasingan akan diberi fokus untuk dikaji secara mendalam berhubung dengan



pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar
nikah.

Selain itu, kajian lepas juga mendapati kumpulan rakan sebaya memberi pengaruh
yang sangat kuat terhadap aktiviti sosial remaja dalam aspek tekanan serta populariti
rakan sebaya. Kajian oleh Dicine et al., (2010) mendapati tekanan rakan sebaya
memainkan peranan yang sangat penting dalam pembentukan tingkah laku seksual
khasnya apabila remaja menerima dan meniru tingkah laku tersebut sebagai tanda
setia terhadap kelompok rakan sebaya. Kebanyakan tingkah laku negatif seperti
merokok, pergaulan bebas, dadah dan sebagainya adalah hasil daripada meraih
populariti daripada rakan sebaya (De Bruyn, Cillessen, & Weisfeld (2012). Walau
bagaimanapun masih belum diketahui terdapat pengkaji tempatan yang mengkaji
pengaruh rakan sebaya melalui dimensi tekanan rakan sebaya dan populariti dalam
mempengaruhi pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan
remaja di Semenanjung Malaysia. Sehubungan itu, kajian ini akan menekankan
kedua-dua faktor iaitu tekanan dan populariti rakan sebaya dengan sikap terhadap
tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung
Malaysia.

Namun bukan sahaja faktor luaran yang mempunyai perkaitan dengan sikap
terhadap tingkah laku seksual, faktor dalaman juga mampu menyumbang terhadap
pembentukan tingkah laku seksual.Kajian oleh Boden dan Horwood (2006)
mendapati estim diri yang tinggi berupaya mempengaruhi sikap terhadap tingkah
laku seksual dalam kalangan remaja.Kajian tempatan oleh Zarinah, Rozumah,
Rumaya & Rojanah Kahar (2002) mendapati estim diri yang rendah mempengaruhi
tingkah laku berisiko seperti penagihan dadah, gangsterisme dan tingkah laku
merempit dalam kalangan keluarga berisiko di luar bandar, tetapi kajian ini tidak
memfokuskan subjek kajian terhadap remaja hamil luar nikah. Sehubungan itu dalam
kajian ini pengkaji memasukkan estim diri sebagai faktor pengantara (mediator)
kajian.

Selain itu dapatan kajian oleh Meldrum et al., (2013) menunjukkan lokus kawalan
luaran yang tinggi mempengaruhi sikap terhadap tingkah laku seksual dalam
kalangan remaja yang menerima tekanan rakan sebaya yang tinggi. Menurut Rotter,
(1966) lokus kawalan merujuk kepada persepsi seseorang individu terhadap sebab
dan penyebab kepada peristiwa yang berlaku dalam diri individu. Daripada
pembacaan penyelidik, tidak diketahui sehingga kini terdapat mana-mana pengkaji
tempatan yang memasukkan lokus kawalan sebagai penyerdehana (moderator)
kajian dalam mengkaji sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja
hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia. Faktor estim diri dan lokus kawalan diri
berinteraksi serta berfungsi sebagai pemboleh ubah pengantara (mediator) dan
pemboleh ubah penyederhana (moderator) seperti yang dicadangkan oleh Flay,
Snyder dan Petraitis (2009) dan berpegang kepada teori sosial kognitif (Bandura,
1977).



Akhirnya, melalui kajian lepas membuktikan faktor demografi juga dikatakan
menyumbang terhadap pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual remaja.
Kajian di Barat menunjukkan remaja hamil luar nikah adalah dipengaruhi oleh faktor
sosio ekonomi yang rendah, taraf pendidikan yang rendah, struktur keluarga yang
tidak stabil (penceraian), saiz keluarga yang besar, serta taraf pendidikan ibu bapa
yang rendah (Edward et al., 1979). Kajian oleh Pakianathan (2016) dalam mengkayji
tingkah laku seksual dalam kalangan pelajar di sekolah menengah dilihat tidak
memfokuskan terhadap remaja hamil luar nikah sebagai responden kajian. Selain itu
kajian oleh Siti Marhamah et al., (2012) dalam mengkaji faktor risiko dan pelindung
terhadap tingkah laku seksual pula mengambil pelajar institusi pengajian tinggi
sebagai responden kajian. Daripada kajian-kajian lepas seperti yang telah diupaskan
seperti di atas adalah didapati kebanyakan pengkaji di Malaysia cenderung
menggunakan responden yang terdiri daripada remaja di sekolah ataupun di
Universiti tetapi tidak difokuskan kepada remaja hamil luar nikah sendiri.
Sehubungan itu fokus kajian ini adalah untuk mengukur tahap demografi remaja
hamil luar nikah dengan pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual.

Secara keseluruhannya, berdasarkan huraian seperti di atas fokus utama kajian ini
adalah untuk menganalisis perkaitan antara perapatan ibu bapa-anak, pengaruh rakan
sebaya, estim diri, lokus kawalan dengan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam
kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia. Kajian ini penting
untuk dijalankan dalam mengisi kelompangan dan kekurangan yang dikenal pasti
melalui dapatan-dapatan kajian lalu menyebabkan permasalahan ini diberikan
tumpuan. Ini berikutan perapatan ibu bapa-anak dalam aspek kepercayaan,
komunikasi dan pengasingan serta pengaruh rakan sebaya dalam aspek tekanan dan
populariti rakan sebaya dilihat mampu menjadi peramalan kepada sikap terhadap
tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah (Fauwaz Hasbullah,
2016). Oleh yang demikian, perbincangan mengenai masalah dalam kajian ini tidak
hanya akan dibahaskan secara serpihan, malah isu tingkah laku seksual sehingga
hamil luar nikah dalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia
akan diketengahkan sebagai isu penting berserta beberapa solusi yang perlu diberi
perhatian khasnya dalam aspek perapatan ibu bapa, pengaruh rakan sebaya juga
melalui aspek diri sendiri yang akan dibahaskan melalui perspektif psikologi
perkembangan.

1.4 Persoalan Kajian

Beberapa persoalan kajian yang ingin dijawab menerusi kajian ini iaitu:-

1. Apakah latar belakang remaja hamil luar nikah?

2. Apakah tahap sikap terhadap tingkah laku seksual, tahapperapatan ibu
bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan pengasingan), tahap pengaruh
rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan populariti rakan sebaya), tahap
estim diri dan tahap lokus kawalan dalam kalangan remaja hamil luar
nikah di Semenanjung Malaysia?



3. Sejauh manakah wujud perkaitan antara faktor umur, tahun pendidikan
responden, tahap pendidikan ibu dan tahap pendidikan bapa dengan sikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia?

4. Sejauh manakah wujud perkaitan antara perapatan ibu bapa-anak
(kepercayaan, komunikasi dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya
(tekanan rakan sebaya dan populariti rakan sebaya), estim diri dan lokus
kawalan dengan sikap terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan
remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia?

5. Apakah prediktor unik yang meramal sikap terhadap tingkah laku seksual
dalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia?

6. Adakah terdapat kesan pengantara (mediator) estim diri ke atas perkaitan
antara perapatan ibu bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan
pengasingan), pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan
populariti rakan sebaya)dansikap terhadap tingkah laku seksual dalam
kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia?

7. Adakah terdapat kesan penyederhana (moderator) lokus kawalan ke atas
perkaitan antara perapatan ibu bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan
pengasingan), pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan
populariti rakan sebaya)dansikap terhadap tingkah laku seksual dalam
kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia?

1.5 Objektif Kajian

Secara amnya, objektif kajian ini adalah untuk mengkaji perkaitan antara perapatan
ibu bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya
(tekanan rakan sebaya dan populariti rakan sebaya), estim diri dan lokus kawalan
dengan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah
di Semenanjung Malaysia. Objektif khusus kajian ini adalah seperti berikut:

1. Memerihalkan latar belakang remaja hamil luar nikah.

2. Mengenal pasti tahap sikap terhadap tingkah laku seksual, tahapperapatan
ibu bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan pengasingan), tahap
pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan populariti rakan
sebaya), tahap estim diri dan lokus kawalan kalangan remaja hamil luar
nikah di Semenanjung Malaysia.

3. Memerihalkan perkaitan antara profil latar belakang demografi responden
(umur, tahun pendidikan responden, tahap pendidikan ibu dan tahap
pendidikan bapa) dengan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam
kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia.

4. Mengkaji perkaitan antara perapatan ibu bapa-anak (kepercayaan,
komunikasi dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan
sebaya dan populariti rakan sebaya) estim diri dan lokus kawalan dengan
sikap terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar
nikah di Semenanjung Malaysia.
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5. Mengenal pasti prediktor unik sikap terhadap tingkah laku seksual dalam
kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia.

6. Mengenal pasti kesan pengantara estim diri ke atas perapatan ibu bapa-
anak (kepercayaan, komunikasi dan pengasingan) dan pengaruh rakan
sebaya (tekanan rakan sebaya dan populariti rakan sebaya) ke atas sikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

7. Mengenal pasti kesan penyederhana lokus kawalan ke atas perapatan ibu
bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan pengasingan) dan pengaruh
rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan populariti rakan sebaya) ke atas
sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar
nikah di Semenanjung.

Hipotesis Kajian

Bersandarkan objektif kajian, hipotesis berikut telah dibina. Hipotesis alternatif bagi
objektif 3 adalah seperti berikut:-

H.l:

H.2:

H.3:

H.4:

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara umur dengan sikap terhadap
tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara tahun pendidikan responden
dengan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil
luar nikah di Semenanjung Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara tahap pendidikan ibu dengan
sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah
di Semenanjung Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara tahap pendidikan bapa dengan
sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah
di Semenanjung Malaysia.

Hipotesis bagi objektif 4 adalah seperti berikut:-

H.5:

H.6:

H.7:

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara kepercayaan dansikap terhadap
tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara komunikasi dansikap terhadap
tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara pengasingan dansikap terhadap

tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.
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H.8:

H.9:

H.10:

Hall:

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara tekanan rakan sebaya dan sikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara populariti rakan sebaya dan
sikap terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah
di Semenanjung Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara estim diri dansikap terhadap
tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung
Malaysia.

Terdapat perkaitan yang signifikan di antara lokus kawalan dansikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Hipotesis bagi objektif 5 adalah seperti berikut:-

Hal2:

Beta koefisien bagi semua pemboleh ubah bebas dalam model regrasi
(perapatan ibu bapa-anak, pengaruh rakan sebaya, lokus kawalan dan estim
diri) adalah bukan sifar apabila disandarkan kepada sikapterhadap tingkah
laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung
Malaysia.

Hipotesis bagi objektif 6 adalah seperti berikut:-

Hal3:

H.14:

H.l5:

H.l6:

Ha.l7:

Estim diri mengantara perkaitan antara komunikasi dan sikap terhadap
tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung
Malaysia.

Estim diri mengantara perkaitan antara kepercayaan dan sikap terhadap
tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung
Malaysia.

Estim diri mengantara perkaitan antara pengasingan dan sikap terhadap
tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung
Malaysia.

Estim diri mengantara perkaitan antara tekanan rakan sebaya dan sikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Estim diri mengantara perkaitan antara populariti rakan sebaya dan sikap
terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.
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Hipotesis bagi objektif 7 adalah seperti berikut:-

Ha.18: Lokus kawalan menyederhana perkaitan antara kepercayaan dan sikap
terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Hal9: Lokus kawalan menyederhana perkaitan antara komunikasi dan sikap
terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

H.20: Lokus kawalan menyederhana perkaitan antara pengasingan dan sikap
terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia.

Ha21: Lokus kawalan menyederhana perkaitan antara tekanan rakan sebaya dan
sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah
di Semenanjung Malaysia.

Ha22: Lokus kawalan menyederhana perkaitan antara populariti rakan sebaya dan
sikap terhadap tingkah laku seksualdalam kalangan remaja hamil luar nikah
di Semenanjung Malaysia.

1.7 Kepentingan Kajian

Topik seksualiti merupakan salah satu subjek yang masih dianggap tabu di negara-
negara Asia termasuk Malaysia (UNFPA, UNESCO & WHO, 2015). Ini berikutan
nilai-nilai budaya tempatan serta ajaran agama yang tidak menggalakkan
perbincangan mengenai topik seks secara terbuka (Siti Nor et al., 2010).
Implikasinya, kebanyakan remaja yang terlibat dengan tingkah laku seksual sehingga
hamil luar nikah sukar untuk mendedahkan sikap serta pengalaman seksual mereka.
Oleh itu, pengalaman yang dikongsi oleh remaja hamil luar nikah dalam kajian ini
akan dapat meningkatkan kefahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual. Walaupun terdapat pelbagai kajian
berkaitan tingkah laku seksual dijalankan, pengkaji lepas cenderung untuk
mencadangkan kajian lanjutan untuk meningkatkankesahihan keputusan kajian.
Responden yang terdiri daripada pelajar sekolah mungkin berasa tidak selamat
sekiranya pengalaman seksual mereka didedahkan kepada guru-guru dan rakan-
rakan (Lee, Chen, Lee & Kaur 2006). Oleh yang demikian, kajian ini begitu penting
dalam menyumbang kefahaman dengan lebih mendalam mengenai faktor-faktor
mempengaruhi pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan
remaja hamil luar nikah di Taman Seri Puteri dan Raudatus Sakinah di Semenanjung
Malaysia. Oleh itu, institusi perlindungan dan pemulihan remaja hamil luar nikah
dipilih kerana dipercayai maklumat berkaitan sikap terhadap tingkah laku adalah
lebih tepat dan sahih. Kajian ini dianggap sebagai salah satu usaha dalam memenuhi
tanggungjawab sosial dalam bentuk sokongan terhadap dasar serta usaha-usaha yang
dijalankan oleh Kerajaan dalam menangani fenomena remaja hamil luar nikah.
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Walaupun banyak kajian telah dijalankan dalam mengkaji fenomena hamil luar
nikah di Malaysia, namun melalui tinjauan literatur yang dilakukan, adalah didapati
kajian berkaitan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil
luar nikah di Malaysia masih belum dikaji secara mendalam. Selain itu sehingga kini
masih belum diketahui mana-mana pengkaji tempatan yang mengkaji estim diri
sebagai pemboleh ubah pengantara (mediator) dan lokus kawalan sebagai pemboleh
ubah penyederhana (moderator) di antara perapatan ibu bapa-anak dengan sikap
terhadap tingkah laku seksual. Melihat kepada perkembangan ini, adalah penting
untuk mengenalpasti faktor-faktor yang mendorong pembentukan sikap terhadap
tingkah laku seksual agar pencegahan awal dapat dilakukan.

Oleh yang demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam
literatur di Malaysia berkenaan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan
remaja hamil luar nikah. Secara tidak langsung melalui kajian ini nilai tambah
terhadap penyelidikan berkenaan sikap terhadap tingkah laku seksual dapat
dijalankan melalui kaedah kajian secara kuantitatif dan kualitatif yang jarang di
aplikasi oleh penyelidik-penyelidik tempatan sebelum ini. Ini akan membantu dalam
meningkatkan pengetahuan terkini dalam penulisan ilmiah berhubung masalah
tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di Malaysia serta
mengisi lompong literatur dengan menerangkan pengaruh perapatan ibu bapa-anak
(komunikasi, kepercayaan dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan
sebaya dan populariti rakan sebaya), estim diri dan lokus kawalan dengan sikap
terhadap tingkah laku seksual.

Penemuan ini akan akhirnya membantu remaja pada alaf ini untuk membentuk sikap
terhadap tingkah laku seksual yang selamat melalui program-program intervensi
yang boleh dilaksanakan oleh pihak Kerajaan mahupun NGO. Menurut Harlina
(2015) dengan menggalakkan remaja untuk membentuk sikap serta nilai yang positif
ke arah tingkah laku seksual yang selamat akan membantu dalam membanteras
fenomena remaja hamil luar nikah daripada terus berleluasa. Ini menunjukkan
bahawa sekiranya sikap remaja terhadap tingkah laku seksual berubah, secara tidak
langsung akan mengubah faktor persekitaran dan tingkah laku seksual remaja. Selain
itu dengan menekankan kepada pembentukan sikap terhadap tingkah laku
seksualyang selamat dalam kalangan remaja masa kini, ia akan membantu untuk
meningkatkan ketahanan diri serta membantu remaja untuk menahan diri daripada
bertingkah laku seksual melalui program-program yang berbentuk pendidikan
seksual serta melalui program keagamaan dan kerohanian Harlina (2015). Selain itu
sikapterhadap tingkah laku seksual mampu diubah melalui program peningkatan
pengetahuan mengenai penyakit kelamin (STI), HIV dan akibat negatif dari tingkah
laku seksual yang membawa kepada risiko remaja untuk hamil di usia yang muda.

Dari aspek praktikal pula, hasil kajian ini dijangka dapat memberi faedah kepada ibu
bapa dalam memahami dengan lebih terperinci berkaitan pembentukan sikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja. Seperti yang diketahui,
keluarga adalah merupakan faktor risiko dan faktor pelindung terhadap penyesuaian
tingkah laku anak (Zarinah, et al., 2002). Melalui kempen serta intervensi keluarga,
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teknik dan kemahiran keibubapaan dapat di perkasa dalam menangani penglibatan
remaja dalam tingkah laku seksual. Bagi aspek rakan sebaya pula, remaja perlu
dibekalkan kaedah pemilihan rakan sebaya yang lebih baik serta memperkasakan
kembali program seperti pembimbing rakan sebaya di sekolah.

Maklumat daripada kajian ini seterusnya dapat membantu untuk mengukuhkan
kurikulum pendidikan seks bagi remaja Malaysia untuk menjadi lebih
berpengetahuan, berkeyakinan dan menghormati diri dan orang lain melalui acuan
budaya dan agama masyarakat Malaysia. Pendidikan seksual yang berkesan boleh
membantu remaja untuk meneroka sikap terhadao tingkah laku seksual tersendiri
seterusnya meningkatkan kemahiran untuk membuat keputusan apabila berhadapan
dengan isu-isu tingkah laku seksual seterusnya membantu remaja untuk menahan
diri serta melambatkan kemunculan hubungan seksual (Rohany, Zainah, Rozainee
Khairudin, Wan Shahrazad, Mohd. Norahim, & Aizan Sofia, 2016).

Seterusnya adalah diharapkan melalui dapatan kajian ini kelak diharap dapat
dimanfaatkan oleh pemberi perkhidmatan iaitu Kementerian Pembangunan Wanita
Keluarga dan Masyarakat (KPWKM, Kementerian Kesihatan Malaysia (KKM)
Kementerian Pelajaran Malaysia (KPM), Jabatan Agama Islam (JAKIM), serta
agensi-agensi yang berkaitan sama ada swasta, Kerajaan mahupun badan bukan
Kerajaan (NGO) dalam mewujudkan program-program yang lebih baik dan kaedah
yang lebih praktikal berhubung tingkah laku seksual serta kesihatan reproduktif yang
berfokuskan kepada remaja di Malaysia. Oleh itu diharapkan kajian ini dapat
membantu pemberi perkhidmatan khasnya kepada Pegawai Psikologi, dalam
mengenal pasti teknik dan pendekatan yang bersesuaian dalam membantu remaja
dalam membentuk jati diri khasnya estim diri yang tinggi serta dapat
mengaplikasikan lokus kawalan khasnya apabila berhadapan dengan situasi yang
mencabar khususnya keputusan untuk bertingkah laku seksual.

1.8 Perkembangan Remaja Menurut Teori Perkembangan Psikososial
Erikson (1963)

Teori yang dipelopori oleh Erik Erikson (1963) merupakan salah satu teori yang
digunakan oleh kebanyakan pengkaji dalam bidang psikologi perkembangan. Teori
juga dikenali sebagai teori perkembangan psikososial menekankan kepada prinsip
epigenetik di mana perkembangan berlaku dalam beberapa peringkat dan bersifat
universal. Teori ini berpendapat ego beroperasi dengan sendiri tanpa dipengaruhi
oleh emosi dan berupaya membantu individu menyesuaikan diri dengan cabaran
daripada persekitaran. Ego juga menyediakan pandangan yang positif terhadap
personaliti di mana ego membantu individu membuat sintesis khususnya apabila
berhadapan dengan konflik dalaman dan konflik daripada orang di persekitaran
individu tersebut berada. Sehubungan itu, melalui teori ini ego merupakan agen yang
beroperasi untuk mempromosikan kesihatan yang berlaku sepanjang hayat individu
(Azlina, 2002).
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Menurut teori perkembangan psikososial Erikson(1963), manusia adalah organisma
yang aktif bertindak ke arah perkembangan dan bukannya hanya pasif dengan
persekitaran sosial. Setiap peringkat dalam teori ini menyatakan bahawa setiap
individu akan berhadapan dengan krisis psikososial di mana sekiranya konflik
diselesaikan secara positif, ia akan membantu menguatkan ego atau sekiranya ia
diselesaikan secara negatif akan melemahkan ego. Apabila manusia berhadapan
dengan krisis, pengalaman psikososial individu termasuk kebolehan dan kemahiran
merupakan perkara yang mempengaruhi proses membuat keputusan. Erikson juga
menggunakan istilah nilai(virtue)dalam menggambarkan kekuatan ego yang
bermaksud kekuatan yang timbul melalui proses penyelesaian krisis. Oleh yang
demikian prinsip utama teori ini adalah setiap perkembangan memberi peluang
kepada individu untuk membina kekuatan yang unik atau “virfue”. Sehubungan itu,
penyelesaian kepada krisis tidak diukur sebagai positif atau negatif, tetapi setiap
konflik dalam diri individu mengandungi pengalaman yang positif atau negatif.

Menurut Erikson terdapat lapan peringkat perkembangan ego iaitu peringkat oral-
sensori, peringkat muskular-anal, peringkat lokomotor-genital, peringkat latency,
peringkat remaja, peringkat awal dewasa, peringkat pertengahan alam dewasa dan
peringkat tua. Kajian ini akan menekankan kepada peringkat kelima merangkumi
peringkat remaja yang berumur 14 hingga 19 tahun. Menurut Erikson, remaja yang
berjaya berdepan dengan pelbagai krisis psikologikal di peringkat sebelumnya akan
berkembang menjadi remaja yang mempunyai identiti. Identiti bermaksud keunikan
yang diperoleh melalui pengalaman psikososial yang disepadukan oleh ego. Menurut
Erikson (1968), remaja berhadapan dengan situasi kecenderungan identiti (identiti
ego) merupakan krisis utama yang dihadapi oleh setiap remaja. Krisis identiti
muncul akibat daripada kekeliruan peranan mengenai siapakah diri mereka dan
bagaimanakah hidup mereka di masa hadapan. Sekiranya seseorang remaja berjaya
menangani krisis tersebut dengan baik maka individu tersebut akan berupaya
membentuk identiti diri dan personaliti yang berjaya. Sebaliknya, jika gagal
menangani krisis tersebut, maka individu akan berhadapan dengan kecelaruan dan
konflik identiti. Erikson menekankan kepentingan faktor sosial seperti perapatan ibu
bapa dan pengaruh rakan sebaya serta faktor budaya seperti nilai dan kepercayaan
mempengaruhi perkembangan manusia. Interaksi serta sosialisasi yang berlaku di
sekeliling remaja paling banyak mempengaruhi perkembangan seseorang individu.

Menurut Erikson (1963), tingkah laku remaja dikategorikan sebagai totalism iaitu
komitmen yang tidak matang kepada sesuatu ideologi dan cenderung untuk
mengikutinya tanpa banyak soal untuk mengurangkan perasaan kekeliruan (Azlina,
2002). Sebagai contoh, remaja mudah menerima nilai-nilai yang dibawa oleh rakan
sebaya yang dianggap popular di sekolah tanpa memikirkan tingkah laku tersebut
adalah baik atau tidak. Selain itu teori ini menekankan bahawa ibu bapa, rakan-rakan
serta orang-orang yang signifikan dengan remaja mempunyai pengaruh yang kuat
dalam pembentukan identiti remaja. Remaja pada ketika ini berusaha untuk
menyelesaikankrisis identiti mereka dengan menguji pelbagai peranan, nilai dan
perhubungan. Perkembangan remaja menjadi sinonimdengan tugasan untuk
membentuk dan memilihidentiti kendiri yang unik. Jika remaja gagal
dalampembentukan identiti ini maka akan wujudlah kekeliruan dankekecewaan
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seterusnya mempengaruhi penglibatan remaja ke arah tingkah laku berisiko termasuk
tingkah laku seksual sehingga hamil luar nikah (Rohany et al., 2015).

1.9 Latar Belakang Teoretikal Kajian

Kajian in1i memfokuskan kepada perkaitan antara perapatan ibu bapa-anak, pengaruh
rakan sebaya, estim diri dan sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan
remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia. Melalui latar belakang masalah,
permasalahan kajian dan persoalan kajian, satu kerangka kerja teoritikal dibentuk
dalam menjelaskan perkaitan antara pemboleh ubah yang diaplikasi dalam kajian ini.
Kajian ini mengaplikasikan teori kognitif sosial (Bandura, 1977) (seperti Rajah 1.1)
sebagai panduan dalam membina kerangka teoretikal kajian. Penggunaan teori ini
adalah kerana ianya dilihat mampu menghuraikan pembentukan sikap terhadap
tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah.

Teori kognitif sosial (Bandura, 1977) menyatakan tingkah laku manusia
dimotivasikan serta dikawal oleh latihan berterusan pengaruh diri. Melalui teori ini,
manusia dikatakan bertindak terhadap pengaruh luar melalui pemilihan, menyusun,
dan memindahkan stimulus pengalaman yang memberi kesan kepada seseorang
individu (Bandura, 1991). Bandura menjelaskan hubungan yang wujud antara
penentu personal dengan tingkah laku individu dipengaruhi oleh tanggapan dan
tindakan individu sendiri. Menurut Bandura (1991)pemprosesan maklumat iaitu
maklumat struktur tingkah laku dan persekitaran ditransformasikan kepada
gambaran simbol dan digunakan sebagai pembimbing terhadap tindakan.

Di samping itu, Bandura (1991) menjelaskan bahawa kebanyakan tingkah laku
manusia dikawal oleh aspek kognitif. Manusia membentuk kepercayaan tentang
sesuatu yang boleh dilakukan oleh seseorang individu melalui rangsangan daripada
faktor eksternal seperti perapatan ibu bapa dan pengaruh rakan sebaya seterusnya
mempengaruhi kongnitif melalui proses memodifikasikan struktur keyakinan
seseorang individu. Seterusnya individu membuat jangkaan kemungkinan yang akan
berlaku daripada sesuatu tindakan yang dilakukan, menyediakan matlamat untuk diri
dan merancang tindakan yang menyebabkan hasil yang diingini. Sehubungan itu,
teori kognitif sosial menjelaskan tingkah laku manusia adalah suatu proses dalam
terma interaksi timbal balik yang berterusan antara kognitif, tingkah laku, dan
persekitaran. Selain itu, Bandura (1991) juga menegaskan dalam sistem kawalan diri
terdiri daripada mekanisme utama yang memberi kesan yang paling kuat terhadap
pemikiran manusia, persepsi, motivasi, dan tindakan iaitu melalui mekanisme
kognitif yang juga merujuk kepada kepercayaan diri individu yang berfungsi dalam
bentuk triadic reciprocal causation. la bermaksud individu memilih persekitaran
yang ingin didiaminya dan pada masa yang sama persekitaran akan mempengaruhi
individu yang memilih persekitaran tersebut. Di samping itu tingkah laku juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor kognitif dan peribadi. Biasanya individu akan
memilih untuk melakukan sesuatu tingkah laku sekiranya merasakan sesuatu tingkah
laku itu dihargai dan mendapat pujian (Goddard, Hoy, & Hoy, 2004).
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Walaupun Albert Bandura tidak menggunakan konsep yang wujud dalam teori ini
dalam menerangkan sikap terhadap tingkah laku seksual secara langsung, namun
Hogben dan Dyrne (1998) telah menghuraikan pembentukan sikap terhadap tingkah
laku seksual. Terdapat 6 aspek yang mempengaruhi pembentukan tingkah laku yang
dijelaskan dalam teori ini iaitu; 1) reciprocal determinism, 2) keupayaan untuk
bertingkah laku, 3) ekspektasi, 4) efikasi kendiri, 5) pembelajaran melalui
pemerhatian, dan 6) pengukuhan. Teori ini menyatakan seseorang individu belajar
bagaimana untuk bertindak balas dalam situasi sosial dengan memberi perhatian
kepada persekitaran.

Konsep reciprocal determinism dalam teori ini bermaksud interaksi dinamik di mana
faktor persekitaran, faktor kognitif dan tingkah laku adalah merupakan proses yang
mempengaruhi dan dipengaruhi antara satu sama lain. Seterusnya keupayaan untuk
bertingkah laku bermaksud pengetahuan dan kemahiran untuk melakukan tingkah
laku seksual. Dapatan kajian oleh Markham (2012) menunjukkan remaja yang
dibekalkan dengan pengetahuan mengenai penyakit HIV/AIDS serta penyakit
kelamin (STIs) mampu mengurangkan penglibatan remaja dalam tingkah laku
seksual. Aspek ketiga pula adalah ekspektasi iaitu sejauh mana tingkah laku tersebut
memberi hasil seperti yang dijangkakan oleh seseorang remaja. Sekiranya remaja
menjangkakan bahawa tingkah laku seksual memberi manfaat kepadanya seperti
meningkatkan estim diri maka tingkah laku tersebut akan dilaksanakan (Manz dan
Sims, 1980).

Aspek yang keempat adalah efikasi kendiri yang didefinisikan sebagai keyakinan
dan kepercayaan mengenai keupayaan diri untuk mengatur dan menghasilkan
tingkah laku yang diperlukan. Bandura (1991) melihat efikasi diri sebagai satu
elemen yang kompleks dan merangkumi jangkaan, keputusan, simbol, kesan
fisiologi dan tingkah laku. Ekspektasi untuk bertingkah laku adalah merupakan salah
satu pengaruh penting dalam teori di mana proses kognitif berperanan dalam
mempengaruhi sikapdan membawa kepada perubahan tingkah laku. Efikasi diri
terbahagi kepada iaitu jangkaan hasil (oufcome expectancies) dan jangkaan efikasi
diri (self efficacy expectancies). Jangkaan hasil bermaksud kepercayaan bahawa
tingkah laku tertentu akan membawa kepada hasil tertentu dan jangkaan efikasi diri
pula bermaksud kepercayaan untuk berjaya melakukan sesuatu tingkah laku yang
diharapkannya (Maddux, 1995).

Jangkaan efikasi diri adalah merupakan jangkaan terpenting dalam pembentukan
sesutau tingkah laku kerana ia menentukan niat individu untuk melakukan sesuatu
tingkah laku walaupun berhadapan dengan pelbagai rintangan. Justeru, jangkaan
efikasi diri akan memberikan kesan terhadap kognitif yang berfungsi sebagai
penentu penting terhadap kawalan diri manusia. Di samping itu, Bandura (1991)
menjelaskan bahawa kebanyakan tingkah laku manusia dikawal oleh fikiran. Selain
itu individu membuat jangkaan kemungkinan yang akan berlaku daripada sesuatu
tindakan yang dilakukan, menyediakan matlamat untuk diri dan merancang tindakan
yang menyebabkan hasil yang diingini (Becker, 2000).Tahap efikasi diri akan
mempengaruhi tindakan remajaapabila mereka berhadapan dengan beberapa keadaan
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seperti konflik interpersonal contohnya, perapatan yang renggang, perselisihan
faham, percanggahan pendapat, perasaan terasing dengan ibu bapa, pengaruh
daripada rakan sebaya serta mengalami tekanan sosial seperti desakan atau tekanan
daripada persekitaran (Guerra, Gouveia, Sousa, Lima, & Freires, 2012). Individu
yang mempunyai kemahiran dan strategi seperti mampu meninggalkan persekitaran
yang mempengaruhi mereka ataupun strategi kognitif seperti estim diri yang tinggi
adalah kurang berkemungkinan untuk terlibat dengan tingkah laku seksual Walau
bagaimanapun, kurangnya kemahiran dan strategi akan menyebabkan mereka
berkecenderungan tinggi untuk terlibat dengan tingkah laku berisiko tinggi termasuk
tingkah laku seksual (Bandura 1977).Namun, ia bergantung pada kekuatan yang ada
di dalam diri seseorang remaja sama ada berupaya menangani penglibatan dalam
tingkah laku seksual atau sebaliknya. Jika remaja mampu mengawal pembentukan
sikap terhadap tingkah laku seksualmaka kebarangkalian kecenderungan untuk
terlibat dengan tingkah laku seksual semakin rendah.

Seterusnya aspek yang kelima adalah pembelajaran melalui pemerhatian iaitu
bermaksud individu mempelajari sesuatu tingkah laku melalui pengalaman orang
lain. Teori ini menyatakan seseorang individu belajar bagaimana untuk bertindak
balas dalam situasi sosial dengan memberi perhatian kepada persekitaran. Manakala
aspek yang terakhir adalah pengukuhan yang ditakrifkan sebagai tindak balas
individu yang akan meningkatkan atau mengurangkan pengulangan tingkah laku.
Menurut Goddard et al., (2004) remaja mengamalkan tingkah laku seksual apabila
mempunyai sikap yang liberal terhadap tingkah laku seksual. Sehubungan itu aspek
pengukuhan adalah penting untuk meningkatkan motivasi remaja bagi melewatkan
tingkah laku seksual seterusnya membantu dalam mengurangkan fenomena remaja
hamil luar nikah.

Berdasarkan rajah 1.1 teori sosial kognitif terdiri daripada 3 faktor utama yang
mempengaruhi tingkah laku iaitu faktor persekitaran, faktor kognitif dan tingkah
laku.

Faktor Persekitaran — Faktor Kognitif
Perapatan Tbu Bapa-anak Estim Diri
Pengaruh Rakan Sebaya Lokus Eawalan

Falktor Demografi Sikap

\ Teori Kognitif Sosial /

Tingkah Laku
Tingkah Laku Seksual

Rajah 1.1 : Teori Kognitif Sosial (Bandura, 1977)
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Melalui teori ini faktor persekitaran melalui pengaruh daripada hubungan perapatan
antara ibu bapa dengan anak, pengaruh rakan sebaya dan faktor demografi
mempengaruhi tingkah laku seksual. Menurut Crossnoe, Erickson, dan Dornbusch
(2002), remaja yang mempunyai hubungan positif dengan ibu bapa melalui gaya
komunikasi yang mesra dapat menghalang penglibatan remaja daripada terpengaruh
dengan rakan-rakan yang bertingkah laku seksual. Kajian yang dijalankan oleh
Sapouna dan Wolke (2013) menunjukkan bahawa hubungan perapatan di antara
remaja dengan ibu bapa memainkan peranan yang penting dalam proses
pembangunan emosi dan tingkah laku yang positif. Ini bermakna ibu bapa
memainkan peranan yang cukup penting dalam pembentukan tingkah laku anak-
anak. Nilai dan norma dalam masyarakat biasanya dipupuk oleh ibu bapa semasa
proses sosialisasi sejak anak-anak masih kecil dilihat dapat mengelakkan anak
daripada melakukan perkara yang melanggar nilai dan norma masyarakat. Menurut
Flaherty dan Sadler (2010), hubungan yang positif antara ibu dan anak boleh
meningkatkan perkembangan dan kebolehupayaan remaja dalam mengenali dunia
luar daripada sudut emosi yang sihat. Perapatan yang selamat dan kukuh juga
memberi kesan positif ke atas kognitif, emosi, dan tingkah laku dalam jangka masa
panjang. Ikatan emosi berdasarkan kasih sayang ibu bapa menjadi asas terbentuknya
tingkah laku sosial yang boleh diterima walaupun terdapat tekanan daripada
persekitaran. Keutuhan sesebuah keluarga didapati sangat berpengaruh dalam
membentuk perkembangan mental, sosial, dan psikologi yang sihat dalam kalangan
remaja di alaf ini (McMahon, Kenyon, & Carter, 2013).

Wigtield, Eccles, Mac Iver, Reuman, dan Midgley (1991) menyatakan bahawa
hubungan di antara ibu bapa dengan remaja adalah sangat penting untuk menentukan
perkembangan psikososial anak-anak yang sihat. Bagi remaja yang mengalami tahap
pengabaian dan kebimbangan yang tinggi, ia akan membentuk hubungan perapatan
yang tidak selamat berbanding remaja yang kurang pengabaian dan kebimbangan
(Karantzas, Feeney, & Wilkinson, 2010). Dapatan ini juga konsisten dengan kajian
yang dijalankan oleh Bradford dan Lyddon (1993) yang menunjukkan bahawa
hubungan perapatan di antara ibu bapa dan anak yang kukuh memberi kesan kepada
tahap estim diri yang tinggi, tahap kepuasan hidup yang tinggi, dan rendah tahap
tekanan psikologikal. Kajian tempatan oleh Siti Nor, Abdullah dan Mastura
Kamaruddin (1994) ke atas remaja yang ditempatkan di institusi perlindungan dan
pemulihan di Semenanjung Malaysia menunjukkan remaja yang tidak mempunyai
masalah moral mempunyai skor min yang lebih tinggi bagi item komunikasi, kasih
sayang dan pengawasan ibu bapa berbanding dengan remaja yang mempunyai
masalah moral. Ini membuktikan kurangnya perhatian dan kasih sayang oleh ibu
bapa kepada remaja menimbulkan perasaan terasing serta wujud kekosongan jiwa di
kalangan remaja lantas menyebabkan mereka mencari jalan keluar dan terlibat dalam
tingkah laku berisiko.

Berhubung dengan masalah tingkah laku seksual dalam kalangan remaja, teori sosial
kognitif mengandaikan bahawa masalah ini berpunca daripada persekitaran keluarga
yang kurang memberi perhatian, layanan dan kasih sayang oleh ibu bapa. Kajian
yang dilakukan oleh Peiser dan Haven (1996) ke atas 177 pelajar sekolah menengah
berumur di antara 15 hingga 16 tahun menunjukkan hubungan yang signifikan di
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antara kualiti hubungan kekeluargaan dengan tingkah laku seksual., Ini menunjukkan
sikap terhadap tingkah laku seksual akan lebih mudah tercetus jika remaja
mempunyai kekurangan kasih sayang. Manakala Mizell (1999) melakukan kajian
terhadap 892 orang pelajar berumur di antara 14 hingga 18 tahun di sekitar Afrika
mendapati pencapaian dan perkembangan akademik yang baik di sekolah
mempunyai perkaitan dengan bentuk kawalan oleh ibu bapa. Dapatan kajian ini
membuktikan ibu bapa memainkan peranan penting dalam perkembangan
psikososial dan sahsiah anak-anak. Suasana rumah tangga yang bercirikan kasih
sayang, kemesraan dan penglibatan ibu bapa dengan anak-anak adalah faktor
penghalang remaja daripada terdorong ke arah pembentukan sikap terhadap tingkah
laku seksual. Sesungguhnya ibu bapa dianggap sebagai ejen utama dalam proses
sosialisasi seksual bagi remaja. Ibu bapa membantu membangunkan konsep dalaman
seseorang remaja khasnya dalam aspek moral peribadi dan seterusnya
mempengaruhi sikapindividu terhadap tingkah laku seksual(Dittus, Jaccard, &
Gordon, 1999; Propper & Brown, 1986).

Selain itu juga pengaruh persekitaran melalui pengaruh rakan sebaya merupakan
agen sosialisasi serta model yang paling berupaya mempengaruhi pembentukan
sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja (Jensen, Gaston,
&Weed, 1994; Miller & Fox, 1987). Rakan sebaya yang terlibat dengan tingkah laku
seksual dilihat menjadi sumber utama dalam membekalkan pengetahuan mengenai
tingkah laku seksual serta meningkatkan risiko untuk terlibat dengan fenomena
remaja hamil luar nikah. Malah teori ini menyatakan bahawa proses mengamati dan
meniru perilaku dan sikaprakan sebaya sebagai model merupakan tindakan belajar
yang akhirnya mempengaruhi sikapdan nilai remaja (Benda & DiBlasio, 1991).
Anggapan ini menunjukkan bahawa sikap dan tingkah laku seksual diperkukuh dan
diteruskan apabila diberi ganjaran (pengukuhan positif) oleh kelompok rakan sebaya
(Boeringer, Shehan, & Akers, 1991).

Faktor seterusnya adalah faktor kognitif yang terdiri daripada sikap terhadap tingkah
laku seksual, estim diri dan lokus kawalan (Faundations of Health Promotion
Maymester (2016). Faktor kognitif secara dasarnya terbahagi kepada dua iaitu: (a)
efikasi kendiri yang bermaksud keyakinan serta kecekapan yang dimiliki oleh
individu dalam mengatur dan melaksanakan sesuatu tingkah laku (Bandura, 1999),
dan (b) lokus kawalan pula bermaksud jangkaan dan pengukuhan yang hadir dalam
diri sendiri sama ada melalui usaha individu (kawalan dalaman) atau dari faktor
luaran (lokus kawalan luaran) seperti nasib, atau kuasa orang lain (Krech,
Crutchfield, Livson, Wilson, & Parducci, 1982).

Tingkah laku dalam teori ini adalah hasil daripada nilai dan sikap peribadi mengenai
tingkah laku seksual. Menurut Bandura (1991), pemprosesan maklumat struktur
tingkah laku yang terhasil melalui pengaruh persekitaran ditransformasikan kepada
gambaran simbol dan dapat digunakan sebagai pembimbing terhadap tindakan.
Proses kognitif berfungsi sebagai penentu penting terhadap kawalan diri manusia.
Selain itu, individu membuat jangkaan kemungkinan yang akan berlaku terhadap
sesuatu tindakan yang dilakukan, menyediakan matlamat untuk diri dan merancang
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tindakan yang menyebabkan hasil yang diingini. Sehubungan itu, teori ini
menjelaskan tingkah laku manusia adalah suatu proses dalam terma interaksi timbal
balik yang berterusan antara faktor persekitaran, faktor kognitif dan tingkah laku.

Seperti yang dikupaskan sebelum ini, teori kognitif sosial (Bandura, 1977)
diaplikasikandalam mengkaji  perkaitan antara perapatan 1bu bapa-anak
(kepercayaan, komunikasi dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan
sebaya dan populariti rakan sebaya), estim diri dan lokus kawalan dengan sikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia. Kerangka teoretikal bagi kajian ini adalah seperti Rajah 1.3.

( ) Faktor Dalaman SIKAP
. - TERHADAP
erapatan Ibu TINGKAH LAKU
Bapa-Anak
«Estim Diri SEKSUAL
*Pengaruh SHIL LT DALAM
Rakan KIQ(V)&(alllZn KALANGAN
Faktor Luaran LLEh Al ELLLL
LUAR NIKAH

Rajah 1.2 : Kerangka Teoretikal Perkaitan Antara Perapatan Ibu Bapa-anak,
Pengaruh Rakan Sebaya, Estim Diri dan Lokus Kawalan Dengan Sikap
Terhadap Tingkah Laku Seksual Dalam Kalangan Remaja Hamil Luar Nikah
di Semenanjung Malaysia

Rajah 1.2 di atas menunjukkan kerangka teoretikal yang mengaplikasiteori kognitif
sosial (Bandura, 1977) dalam menjelaskan dengan mendalam perkaitan antara
perapatan ibu bapa-anak, pengaruh rakan sebaya, estim diri, lokus kawalan dengan
sikap terhadap tingkah laku seksual. Oleh yang demikian dapat disimpulkan bahawa,
melalui teori kognitif sosial (Bandura, 1977) menegaskan bahawa pembelajaran
daripada pengaruh rakan sebaya, faktordemografi serta perapatan hubungan dengan
ibu bapa merupakan proses yang berterusan dan tingkah laku seksual dimotivasikan
dan dikawal oleh proses kognitif. Secara teorinya perubahan tingkah laku akan di

pengantara oleh proses kognitif (estim diri) dan disederhanakan oleh proses kognitif
(lokus kawalan dir1).

1.10 Kerangka Konseptual Kajian

Kerangka kerja konseptual kajian ini dibentuk berdasarkan teori kognitif sosial
(Bandura, 1977) seperti Rajah 1.4. Kerangka kerja konseptual dibina berdasarkan
pengetahuan penyelidik berdasarkan kepada sorotan kajian lalu. Sehubungan itu,
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kelompangan yang wujud dalam kajian-kajian lepas dijadikan panduan dalam
pembentukan kerangka kerja konseptual kajian ini. Kerangka kerja konseptual kajian
ini akan dijadikan panduan dalam melaksanakan kajian seperti yang telah dirancang
seterusnya mencapai objektif kajian yang telah dibina.

Pada umumnya, kerangka kerja konseptual dibina bagi mengukur perkaitan di antara
pemboleh ubah demografi iaitu umur, tahun pendidikan responden, tahap pendidikan
ibu bapa; pemboleh ubah bebas iaitu perapatan ibu bapa anak (kepercayaan,
komunikasi dan pengasingan) dan pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan
populariti rakan sebaya); pemboleh ubah penengah (mediator) adalah estim diri;
pemboleh ubah penyederhana (moderator) adalah lokus kawalan, dan pemboleh
ubah bersandar adalah sikap terhadap tingkah laku seksual. Melalui pembinaan
kerangka kerja konseptual kajian ini, perkaitan di antara umur, tahun pendidikan
responden, tahap pendidikan ibu bapa, perapatan ibu bapa anak (kepercayaan,
komunikasi dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan
populariti rakan sebaya), lokus kawalan dan estim diri dengan sikap terhadap tingkah
laku seksual dapat diuji. Selain itu, kerangka kerja konseptual kajian ini juga dibina
bagi kesan tidak langsung sebagai pemboleh ubah pengantara dan pemboleh ubah
penyederhana.

Kerangka kerja konseptual ini mengandungi enam pemboleh ubah yang digunakan
bagi mengenal pasti sikap terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja
hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia iaitu; (1) pemboleh ubah anteseden iaitu
umur, tahun pendidikan responden, tahap pendidikan ibu dan tahap pendidikan bapa,
(2) pemboleh ubah bebas, iaitu perapatan ibu bapa anak (kepercayaan, komunikasi
dan pengasingan), (3) pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan populariti
rakan sebaya), (4) pemboleh ubah pengantara, estim diri (5), pemboleh ubah
penyederhana lokus kawalan, dan (6) pemboleh ubah bersandar, iaitu sikap
terhadap tingkah laku seksual. Rajah 1.4 menunjukkan kerangka kerja konseptual
kajian yang dibentuk serta dijadikan panduan kepada pengkaji dalam melaksanakan
kajian ini.

Secara dasarnya, kerangka kerja konseptual yang dibina (seperti Rajah 1.3) adalah
untuk mengukur perkaitan antara pemboleh ubah anteseden (umur, tahun pendidikan
responden, tahap pendidikan ibu dan tahap pendidikan bapa) dan pemboleh ubah
bebas pula adalah perapatan ibu bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan
pengasingan) dan pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan populariti rakan
sebaya). Kajian ini juga memasukkan pemboleh ubah pengantara iaitu estim diri dan
pemboleh ubah penyederhana lokus kawalan yang diukur melalui kesan tidak
langsung. Oleh yang demikian, kesan tidak langsung daripada pemboleh ubah tidak
bersandar iaitu perapatan ibu bapa-anak (kepercayaan, komunikasi dan pengasingan)
dan pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan sebaya dan populariti rakan sebaya) ke
atas sikap terhadap tingkah laku seksual akan ditentukan.
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Pemboleh ubah anteseden yang pertama adalah umur, ia merujuk kepada usia remaja
hamil luar nikah, kedua tahun pendidikan responden adalah merujuk kepada tahun
persekolahan secara formal yang diterima oleh remaja hamil luar nikah. Manakala
tahun pendidikan ibu dan tahun pendidikan bapa merujuk kepada pendidikan formal
yang diterima oleh ibu dan bapa.

Bagi faktor umur pengkaji akan menumpukan kepada remaja hamil luar nikah yang
berumur 14 hingga 19 tahun. Kajian oleh WHO (2011) mendapati 11% remaja
perempuan di seluruh dunia melakukan hubungan seks sebelum berumur 15 tahun.
Manakala UNICEF (2011) mendapati 8% daripada remaja perempuan melakukan
hubungan seksual di Selatan Asia.

Selain itu, tahun pendidikan responden serta tahap pendidikan ibu bapa juga diambil
kira sebagai pemboleh ubah demografi. Rigsby, Macones, dan Driscoll (1998)
melalui sorotan kajian tahun 1966 hingga 1997 mendapati remaja yang mempunyai
sikap terhadap tingkah laku seksual berlatar belakangkan tahap pendidikan yang
rendah. Tahap pendidikan ibu bapa yang rendah juga didapati menyumbang kepada
sikap terhadap tingkah laku seksual berisiko dalam kalangan remaja. Ini kerana ibu
bapa yang mempunyai tahap pendidikan yang rendah dilihat gagal untuk memberi
maklumat kepada remaja berkenaan pendidikan seksual dan reproduktif.

Selain daripada faktor demografi, hasil kajian lepas mendapati perapatan ibu bapa-
anak merupakan salah satu faktor risiko serta faktor pelindung bagi remaja untuk
membentuk sikap terhadap tingkah laku seksual yang selamat.lkatan emosi
berdasarkan kasih sayang ibu bapa menjadi asas terbentuknya tingkah laku sosial
yang boleh diterima walaupun terdapat tekanan daripada persekitaran. Keutuhan
sesebuah keluarga didapati sangat berpengaruh dalam membentuk perkembangan
mental, sosial, dan psikologi yang sihat dalam kalangan remaja (McMahon et al.,
2013). Bagi remaja yang mengalami tahap pengabaian dan kebimbangan yang
tinggi, akan membentuk hubungan perapatan yang tidak selamat berbanding remaja
yang kurang pengabaian dan kebimbangan (Karantz et al., 2010).

Dapatan kajian oleh Yi, Poudel, Yasuoka, Palmer, Yi dan Jimba (2010) ke atas
remaja di Kemboja membuktikan remaja yang mempunyai sikap liberal terhadap
tingkah laku seksual adalah kerana kurang kepercayaan dan perapatan hubungan
yang renggang dengan ibu bapa. Dapatan kajian oleh Suzanne dan Janet (2009)
mendapati remaja yang hamil luar nikah mempunyai sikap liberal terhadap tingkah
laku seksual hasil daripada kurangnya pengawalan daripada ibu bapa. Kajian
Markham, Tortolero, Escobar, Chaves, Parcel, Harrist dan Addy (2003) juga
membuktikan bahawa hubungan yang rapat antara remaja dan ibu bapa akan
mengurangkan risiko remaja mempunyai sikap terhadap tingkah laku seksual
berisiko.
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Terdapat kajian lepas membuktikan pengaruh rakan sebaya merupakan faktor risiko
yang penting dalam mempengaruhi pembentukan sikap liberal terhadap tingkah laku
seksual remaja. Kajian oleh Maryam et al., (2014) membuktikan pengaruh rakan
sebaya memainkan peranan yang cukup penting dalam pembentukan sikap terhadap
tingkah laku seksual berisiko dalam kalangan remaja di luar bandar. Dapatan kajian
ini juga selari dengan kajian oleh Farid, Che'Rus, Dahlui, Al-Sadat dan Aziz (2014)
mendapati rakan sebaya adalah merupakan penyumbang utama terhadap fenomena
hamil luar nikah khasnya dalam pembentukan sikap terhadap tingkah laku seksual
yang liberal yang merupakan sebagai identiti kelompok rakan sebaya.

Selain itu, kajian ini mengambil kira faktor estim diri sebagai pemboleh ubah
pengantara antara perapatan ibu bapa-anak, populariti rakan sebaya dan tekanan
rakan sebaya dengan sikap terhadap tingkah laku seksual.Menurut teori estim diri
Rosenberg (1965), menjelaskan bahawa estim diri adalah adalah evaluasi diri
individu secara keseluruhan sama ada positif maupun negatif. Estim diri bukanlah
sesuatu yang dimiliki oleh seseorang individu semenjak ianya lahir, akan tetapi ia
merupakan suatu komponen kepribadian yang berkembang semenjak awal
kehidupan manusia. Perkembangan ini terjadi secara beransur-ansur melalui
interaksinya dengan ibu bapa, ahli keluarga, rakan sebaya serta orang lain (Santrock,
2011). Menurut Rosenberg (1965), ibu bapa merupakan faktor yang penting dalam
pembentukan estim diri remaja. Ibu bapa merupakan model pertama dari proses
interaksi dengan remaja yang akan membantu pembentukan estim diri melalui
penilaian diri remaja itu sendiri. Sekiranya ibu bapa menerima kemampuan diri
remaja maka ia akan membantu remaja membentuk estim diri yang tinggi. Walau
bagaimanapun sekiranya ibu bapa sering meletakkan penilaian yang melebihi
kemampuan yang ada pada diri remaja, maka ia akan membentuk estim diri yang
rendah dalam diri remaja. Selain itu pengaruh sosial daripada rakan sebaya juga turut
mempengaruhi pembentukan estim diri yang tinggi mahupun estim diri yang rendah.
Penilaian yang berbeza daripada kelompok rakan sebaya akan menyebabkan remaja
mempunyai estim diri yang rendah sekiranya penolakan untuk menjadi sebahagian
daripada ahli kelompok berlaku (Wild, Flisher, Bhana, & Lombard, 2004).

Estim diri yang tinggi mampu mengawal remaja daripada pembentukan sikap
terhadap tingkah laku seksual yang negatif. Kajian yang lepas membuktikan estim
diri yang rendah pula akan meningkatkan kecenderungan remaja untuk terlibat
dengan tingkah laku seksual (Brassard, Dupuy, Bergeron & Shaver, 2015).Estim diri
seterusnya dilihat mampu memainkan peranan yang signifikan dalam mempengaruhi
perapatan ibu bapa-anak, tekanan rakan sebaya dan populariti rakan sebaya dengan
sikap terhadap tingkah laku seksual. Memandangkan hanya terdapat sedikit kajian
yang mengkaji estim diri sebagai pemboleh ubah pengantara dalam kajian yang
melibatkan remaja hamil luar nikah, namun terdapat kajian-kajian lepas yang
menyokong kesan estim diri dengan pemboleh ubah-pemboleh ubah yang akan
digunakan dalam kajian ini seperti yang telah diterangkan seperti di atas. Oleh yang
demikian, kajian ini fokus utama kajian ini juga adalah untuk melihat sejauh mana
pemboleh ubah pengantara estim diri mampu memberi kesan secara tidak langsung
ke atas sikap terhadap tingkah laku seksual.
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Kajian ini juga memasukkan pemboleh ubah penyederhana (moderator) lokus
kawalan dalam kerangka konseptual kajian. Menurut teori lokus kawalan (Rotter,
1975) lokus kawalan merujuk pada kepercayaan individu terhadap dirinya (lokus
kawalan dalaman) ataupun kepercayaan dirinya dipengaruhi oleh faktor luaran
(lokus kawalan luaran). Sehubungan itu, individu yang mempunyai kepercayaan
bahawa dia boleh mempengaruhi kehidupan dirinya sendiri dikatakan mempunyai
lokus kawalan dalaman, manakala individu yang menganggap dirinya mudah
dipengaruhi oleh persekitaran dikatakan mempunyai lokus kawalan luaran. Selain
itu, individu yang memiliki lokus kawalan dalaman percaya bahawa mereka mampu
mengawal kehidupan mereka, manakala individu yang miliki lokus kawalan luaran
mempercayai bahawa apa yang berlaku terhadap kehidupan mereka adalah
dipengaruhi oleh faktor nasib, individu lain serta berlaku secara kebetulan (Chubb,
Fertman, & Ross, 1997). Penemuan kajian oleh Meldrum et al.,(2013) menunjukkan
tekanan rakan sebaya mempunyai perkaitan dengan sikap terhadap tingkah laku
seksual sekiranya remaja mempunyai lokus kawalan luaran yang tinggi. Dengan
menggunakan analisis tematik ke atas 120 responden di Afrika menunjukkan bahawa
individu yang lebih tinggi lokus kawalan luaran cenderung untuk terdedah dengan
ajakan oleh rakan sebaya untuk bertingkah laku seksual berisiko. Dapatan kajian
selari dengan kajian oleh Winskell, Brown, Patterson, Burkot dan Mbakwem (2013)
dengan menggunakan kaedah penyelidikan etnografi menunjukkan wujud hubungan
yang signifikan antara lokus kawalan luaran dan tekanan rakan sebaya terhadap
tingkah laku seksual remaja. Selain itu kajian oleh Rolison dan Scherman (2002)
menunjukkan remaja yang memiliki lokus kawalan dalaman mempunyai efikasi diri
yang tinggi dan bermotivasi berbanding dengan remaja yang memiliki lokus kawalan
luaran.
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1.11 Definisi Istilah

Bahagian ini akan menerangkan mengenai definisi konseptual dan operasional setiap
pemboleh ubah. Pemboleh ubah tersebut adalah: perapatan ibu bapa-anak
(kepercayaan, komunikasi dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya (tekanan rakan
sebaya dan populariti rakan sebaya), estim diri, lokus kawalan, sikap terhadap
tingkah laku seksual dan ciri demografi.

Faktor Perapatan Ibu Bapa-anak

Definisi Konseptual

Perapatan ibu bapa-anak adalah kewujudan ikatan hubungan yang berkualiti dan
selamat antara anak dan ibu bapa (Armsden & Greenberg, 1987). Menurut Armsden
dan Greenberg (1987), terdapat 3 dimensi yang akan mengukur perapatan hubungan
antara ibu bapa dan anak iaitu dimensi komunikasi, kepercayaan dan pengasingan.

Definisi Operasional

Perapatan ibu bapa-anak merujuk kepada skor penilaian responden terhadap
Inventori Perapatan Ibu Bapa (IPPA) oleh Armsden dan Greenberg (1987).
Perapatan ibu bapa anak diukur dalam aspek kepercayaan, komunikasi dan
pengasingan.

Kepercayaan

Definisi Konseptual

Kepercayaan bermaksud persepsi anak terhadap reaksi yang diberikan oleh ibu bapa
terhadap perkara-perkara yang diminta, perasaan percaya terhadap tingkah laku anak
serta sokongan sosial yang diberikan oleh ibu bapa dalam meningkatkan
kesejahteraan dalam diri (Armsden et al., 1987).

Definisi Operasional

Kepercayaan merujuk kepada markah responden terhadap Inventori Perapatan Ibu
Bapa (IPPA) oleh Armsden dan Greenberg (1987). Skor tinggi menunjukkan wujud
kepercayaan antara ibu bapa dengan anak.
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Komunikasi

Definisi Konseptual

Komunikasi bermaksud persepsi anak terhadap gaya komunikasi yang digunakan
oleh ibu bapa apabila anak meminta pandangan serta berkongsi permasalah yang
dialami (Armsden et al., 1987).

Definisi Operasional

Komunikasi merujuk kepada markah responden terhadap Inventori Perapatan Ibu
Bapa (IPPA) oleh Armsden dan Greenberg (1987). Skor tinggi menunjukkan
komunikasi antara ibu bapa dengan anak adalah baik.

Pengasingan

Definisi Konseptual

Pengasingan bermaksud konflik yang berlaku antara anak dengan ibu bapa yang
menimbulkan perasaan terasing di dalam keluarga (Armsden et al., 1987).

Definisi Operasional

Pengasingan merujuk kepada markah responden terhadap Inventori Perapatan Ibu
Bapa (IPPA) oleh Armsden dan Greenberg (1987). Skor tinggi menunjukkan wujud
perasaan pengasingan dalam diri.

Faktor Pengaruh Rakan Sebaya

Definisi Konseptual

Pengaruh rakan sebaya bermaksud pengaruh positif mahupun negatifyang diterima
oleh remaja daripada rakan sebaya yang akan mempengaruhi sikap, nilai dan tingkah
laku. Remaja cenderung untuk terpengaruh dengan sikap, nilai dan tingkah laku
rakan sebaya kerana ingin berasa diterima dan dihargai (Santor et al., 2000).

Definisi Operasional

Pengaruh rakan sebaya merujuk kepada skor penilaian responden terhadap Inventori
Tekanan Rakan Sebaya, Populariti dan Pematuhan (Santor et al., 2000). Pengaruh
rakan sebaya diukur melalui apek tekanan dan populariti rakan sebaya (Santor et al.,
2000).
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Tekanan Rakan Sebaya

Definisi Konseptual

Tekanan rakan sebaya bermaksud paksaan yang diterima oleh remaja daripada rakan
sebaya yang akan mempengaruhi sikap, nilai dan tingkah laku (Santor et al., 2000).

Definisi Operasional

Tekanan rakan sebaya merujuk kepada skor penilaian responden terhadap Inventori
Tekanan Rakan Sebaya, Populariti dan Pematuhan (Santor et al., 2000). Skor tinggi
menunjukkan tekanan rakan sebaya memberi impak yang tinggi kepada
remaja(Santor et al., 2000).

Populariti Rakan Sebaya

Definisi Konseptual

Populariti rakan sebaya diukur melalui penilaian responden mengenai keperluan
untuk menjadi popular dalam kalangan rakan sebaya. Keperluan untuk menjadi
popular bukanlah satu paksaan atau tekanan, ianya berkait dengan individu itu
sendiri (Santor et al., 2000).

Definisi Operasional

Populariti rakan sebaya merujuk kepada skor penilaian responden terhadap Inventori
Tekanan Rakan Sebaya, Populariti dan Pematuhan (Santor, Messervey dan
Kusumakar, 2000). Skor tinggi menunjukkan populariti rakan sebaya memberi
impak yang tinggi kepada remaja(Santor et al., 2000).

Estim Diri

Definisi Konseptual

Estim dir1 adalah pertimbangan serta tanggapan terhadap kemampuan individu serta
motivasi diri dalam mencapai sesuatu tindakan dan tujuan tertentu. Estim diri
memberi kesan kepada individu untuk membuat pilihan terhadap sesuatu tindakan
sama ada merasakan diri berkemampuan atau tidak mampu untuk melakukan sesuatu
tindakan (Rosenberg, 1965).

Definisi Operasional

Estim diri merupakan skor penilaian responden berhubung keyakinan serta
kepercayaan diri apabila berhadapan dengan sesuatu situasi yang diukur melalui
Skala Estim Diri Rosenberg(Rosenberg, 1965). Skor tinggi dalam skala ini
menunjukkan remaja mempunyai estim diri tinggi dalam berhadapan dengan situasi.
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Lokus Kawalan

Definisi Konseptual

Menurut Rotter, (1966) lokus kawalan merujuk kepada persepsi seseorang individu
terhadap sebab dan penyebab kepada peristiwa yang berlaku dalam diri. Lokus
kawalan terbahagi kepada dua iaitu lokus kawalan dalaman, iaitu merujuk kepada
kecenderungan seseorang menjangkakan peneguhan adalah hasil daripada tingkah
laku sendiri dan lokus kawalan luaran pula merujuk kepada faktor persekitaran dan
luaran seperti nasib dan peluang di bawah kawalan orang lain yang lebih berkuasa
dalam mempengaruhi tingkah laku diri seseorang individu.

Definisi Operasional

Lokus kawalan merupakan penilaian responden berhubung persepsi individu
terhadap sesuatu peristiwa dalam mengawal hasil tingkah laku yang diukur melalui
“Rotter I-E Scale” (Rotter, 1966). Skor tinggi menunjukkan responden mempunyai
lokus kawalan luaran.

Sikap Terhadap Tingkah Laku Seksual

Definisi Konseptual

Hendrick, Hendrick dan Reich (2006) mendefinisikan sikap terhadap tingkah laku
seksual adalah penilaian remaja mengenai aspek perhubungan seksual, tingkah laku
mencari pasangan seks, mencari persetujuan daripada pasangan, membentuk
hubungan intim, menunjukkan nafsu serta diakhiri dengan hubungan seksual.

Definisi Operasional

Sikap terhadap tingkah laku seksual merupakan skor penilaian responden terhadap
Skala Ringkas Sikap terhadap tingkah laku seksual(Hendrick, Hendrick & Reich,
2006). Pengkaji akan mengukur dua bentuk sikap subjek terhadap tingkah laku
seksual sebelum berkahwin iaitu sikap liberal dan sikap konservatif. Sikap liberal
merujuk kepada subjek yang mempunyai pandangan positif dan menerima tingkah
laku seksual sebelum berkahwin. Sikap konservatif pula merujuk kepada pandangan
negatif dan tidak dapat menerima tingkah laku seksual sebelum berkahwin. Skor
tinggi dalam skala ini menunjukkan remaja mempunyai sikapliberal terhadap tingkah
laku seksual, manakala skor rendah menunjukkan remaja mempunyai sikap
konservatif terhadap tingkah laku seksual.
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Ciri Demografi

Definisi Konseptual

Ciri demografi merujuk kepada latar belakang remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia. Ia melibatkan maklumat asas remaja hamil luar nikah dan
juga maklumat yang berkaitan dengan ibu dan bapa remaja hamil luar nikah.

Definisi Operasional

Ciri-ciri demografi dalam kajian ini adalah umur, tahun pendidikan remaja hamil
luar nikah, tahap pendidikan ibu dan tahap pendidikan bapa.

1.12 Limitasi Kajian

Kajian ini bertujuan untuk mengukur perkaitan antara perapatan ibu bapa-anak,
pengaruh rakan sebaya, lokus kawalan dan estim diri dengan sikap terhadap tingkah
laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia.
Selain itu kajian ini mengkaji sejauh mana estim diri bertindak sebagai pengantara
serta lokus kawalan sebagai penyederhana ke atas perapatan ibu bapa-anak
(komunikasi, kepercayaan dan pengasingan) dan pengaruh rakan sebaya (tekanan
rakan sebaya dan populariti rakan sebaya) dengan sikap terhadap tingkah laku
seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di Semenanjung Malaysia. Terdapat
beberapa limitasi kajian yang dikenal pasti dalam kajian ini.

Antaranya adalah; Pertama, responden kajian adalah terhad kepada remaja
perempuan yang hamil luar nikah yang berumur 14 hingga 19 tahun sahaja. Oleh
yang demikian keputusan kajian tidak dapat digeneralisasikan terhadap populasi
kajian yang melebihi umur yang ditetapkan. Kedua, responden kajian terdiri
daripada remaja hamil luar nikah yang tidak pernah menerima rawatan psikiatri serta
bebas daripada ubat-ubatan psikotropik. Ini bermaksud responden kajian dalam
kategori individu yang normal dan mempunyai tahap emosi dan kognitif yang stabil.
Sekiranya responden yang dipilih adalah terdiri daripada remaja yang sedang
menerima rawatan psikiatri, adalah dikhuatiri akan menjejaskan kesahan dan
kebolehpercayaan dapatan kajian.

1.13 Rumusan

Bahagian ini telah menjelaskan dengan mendalam berkenaan pengenalan, pernyataan
masalah dan menerangkan dengan terperinci berkenaan pemboleh ubah perapatan
ibu bapa-anak (komunikasi, kepercayaan dan pengasingan), pengaruh rakan sebaya
(tekanan dan populariti rakan sebaya), estim diri dan lokus kawalan dengan sikap
terhadap tingkah laku seksual dalam kalangan remaja hamil luar nikah di
Semenanjung Malaysia. Bahagian seterusnya akan mengupas dengan lebih lanjut
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berkenaan sorotan kajian-kajian yang telah dijalankan sebelum ini yang berkaitan
dengan pemboleh ubah yang di aplikasi dalam kajian ini.
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